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PUNGUTAN SMAN 5

Sanksi Tegas Kepsek!

PALU, MERCUSUAR- Sékretaris Kota
(Sekkot) Palu Aminuddin Atjo mengimbau
pemberian sanksi tegas kepada kepala
sekolah (Kepsek) yang menerapkan iuran
peserta didik baru (IPDB) di luar batas
kewajaran. Demikian pula bagi Kepala SMA
Negeri 5 Palu jika terbukti memungut IPDB
sebesar Rp3,862 juta, termasuk item pem-
biayaan perjalanan dinas Kepsek, guru dan
tata usaha.

Namun sebelum pemberian sanksi tegas
tersebut, Sekkot menyarankan segera di-
gelar rapat antara pihak Dinas Pendidikan
(Disdik) , Kepsek dan komite sekolah.

Khusus untuk permasalahan yang

Baca 'SANKSI di hal.11

KETUA Komite Nastainuddin Bolong didampingi Kepala Sekolah SMA5, Zikran Lingu Lem-
bah di ruang Kabid Dikmen Dinas Pendidikan Kota Palu, Jumat (26/7/2013) mengklarifikasi
tudingan pungli sebesar Rp3. 8 juta untuk siswa baru,. FOTO:ANDI BESSE/MS
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mencuat di SMA Negeri 5 Palu,
Sekkot mengakui menunggu ke-
pastian tindak lanjut dariDisdik
Kota Palu. Sekkot pada prinsipnya
menyayangkan laporan sebelumnya
jika pihak SMA Negeri 5 Palu telah
merevisi iuran peserta didik baru,
padahal faktanya belum dilaksana-
kan. Ini kemudian dianggap Sekkot
sebagai pembohongan publik.

“Sementara saya belum dapat
berkomentar, karena informasi yang
saya peroleh baru dari media belum
ada jawaban langsung untuk titik te-
rang dari Dinas Pendidikan,” ujarnya
beberapa hari lalu.

SMAN 5 KLAIM PALING MURAH

Sementara itu, SMA Negeri 5
Palu mengklaim iuran komite yang
dibebankan kepada siswa baru,
adalah yang paling murah se Kota
Palu. Besarannya hanya Rp150 ribu
perbulan.

Iuran komite tersebut dibayar
lunas untuk tiga bulan beserta sum-
bangan pemutuan sekolah dan biaya
seragam sebesar Rp3 juta. Besaran
biaya tersebut berdasarkan hasil
rapat dengan orangtua siswa pada
tanggal 15 Juli 2013 silam.

Penegasan tersebut disampaikan
Ketua Komite Sekolah Nastainuddin
Bolong, Jumat (26/7/2013) di ruang
Kabid Dikmen Dinas Pendidikan
Kota Palu, sekaligus membantah tu-
dingan besaran iuran peserta didik
baru sebesar Rp3,862 juta, seperti
yang beredar dikalangan orangtua
siswa.

“Itupun juga karena SMA 5 Palu di-
kenal sebagai sekolah pedulidhuafa.
Sehingga, tidak semua dalam item
program umum kita kenakan pada
orangtuamurid. Artinya, untuk orang

tua yang tidak mampu akan kita be-
basakan pembayaran pemutuan dan
hanya dibebankan biaya seragam
sekoloh,” ucap Nastainuddin.

“Kami dari ketua komite punya
kebijaksanaan dengan angsuran
pembayaran sebanyak tiga kali.
Karena dari luar saat itu banyak
yang mengangkat tangan menunjuk
angka tiga, maka kita putuskan tiga
kali bayar yang dimulai dari bulan
Agustus, dan ini bukan kehendak
komite,” tambahnya.

Hal itu dibenarkan Kepala SMA
Negeri 5 Palu, Zikran Lingu Lembah.
Menurut Zikran, iuran peserta didik
baru yang beredar dikalangan orang-
tua siswa sebesar Rp3,862 juta, itu
masih bersifat draf sementara yang
nantinya diajukan kepada orangtua
siswa pada saat rapat komite.

“Itu yang diberikan erang tua
baru sekadar pengajuan, sehingga
yang sebenarnya untuk sumbangan
pemutuhan komite dengan biaya
seragam sekolah hanya Rp3 juta
beserta iuran komite perbulannya
sebesar Rp 150 ribu untuk tiga bulan
bayar," tegas Zikran.

Dikatakan Zikran, besaran iuran
peserta didik baru itu telah dise-
pakati oleh 194 orangtua siswa
yang hadir dari total 235 siswa.
Sebelum disepakati, pihak komite
merinci item-item pembiayan dan
selanjutnya dari masukan orang-
tua siswa, mayoritas mengusulkan
besaran biayanya adalah Rp3 juta.
Kalaupun ada yang telah mem-
bayar sebesar Rp3,862 juta, baru
satu atau dua orang. Itupun hanya
dari kalangan orangtua siswa yang
tergolong mampu. Secara rinci
disebutkan, biaya program umum
sebesar Rp2.266.000 dan biaya

.. sambungan dari hal. 1

khusus sebesar Rp733.500, sehing-
ga totalnya adalah Rp2.999.500.
“Adapun yang ditulis biaya perjalan,
itu merupakan untuk biaya pendam-
pingan murid bila ada yang diutus
dalam kompetesi mewakili sekolah
ke luar kota, seperti kegiatan 02SN,
sebab tidak mungkin guru memakai
dananya sendiri. Sehingga itu per-
timbangan kita memasukan dalam
program pemutuan, bukan biaya
perjalanan dinas yang berkembang
di luar, sedangkan item perbaikan
pagar bagian timur dimasukkan
kembali karena kondisi pagar ter-
sebut sudah sangat membahayakan
bila tidak segera diperbaiki,” urainya
panjang lebar. Perlu diketahui tam-
bahnya, SMA Negeri 5 sejak tahun
2007 sebagai sekolah pertama yang
menerapkan program pendidikan
gratis bagi kaum duafa. Mereka itu
dibebaskan biaya pendidikan hingga
tamat dengan catatan melampirkan
kartu keterangan ekonomi lemah,
kartu rumah tangga miskin atau
kartu BLSM. “Tahun ini kita akan
membebaskan kembali sebanyak
lebih dari 40 persen dari jumlah
siswa yang diterima. dan jika ada
siswa membawa surat keterangan
maka kita akan berikan pemotongan
biaya pendidikan sebesar 50 persen
hingga mendapatkan beasiswa,”
ujarnya. Disinggung apakan SMA
Negeri 5 Palu juga menerima siswa
baru lewat jendela (letjen), secara
tegas ketua komite mambantah jika
SMA Negeri 5 menerima siswa baru
lewat jalur ‘jendela’. Kalaupun mis-
alnya ada lewat jalur jendela, tetap
dikenakan pembayaran seperti siswa
dari jalur normal, “Alhamdulliah be-
lum pernah sama sekali untuk SMA
5," tegasnya. aBs





